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PT Euraniaga Mitra Abadi adalah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan alat 
– alat kesehatan kepada masyarakat umum maupun ke perusahaan lain dalam hal ini ialah rumah 
sakit yang berada di palembang dengan cakupan penjualan pada area Sumatera Selatan. Seiring 
berkembang nya perusahaan pesanan yang masuk dari rumah sakit terus bertambah, proses 
layanan pemesanan dari mitra bisnis sering terlambat karena banyak melayani permintaan 
pesanan setiap harinya, pencatatan stok barang terkadang mengalami kesalahan jumlah stok 
karena nota pembelian maupun penjualan sering tercecer membuat persediaan barang sering 
kosong, keterlambatan pembayaran yang dilakukan oleh mitra bisnis karena tidak adanya sistem 
pengingat bagi supplier, mitra bisnis maupun owner dan mekanisme pemberian diskon yang 
dilakukan oleh perusahaan tidak adil karena tidak didasarkan pada total pembelian yang 
dilakukan. Maka dibuatkan sebuah sistem E-Business dengan metode pengembangan Rational 
Unified Process. Pengembangan sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
MySQL sebagai basis datanya. Hasil dari aplikasi ini dapat menjadi sarana pemberian informasi 
kepada pihak rumah sakit berkaitan dengan stok barang secara realtime serta mengefisiensikan 
waktu proses pemesanan yang dilakukan mitra bisnis dan memberikan pengingat tanggal 
pembayaran yang sudah jatuh tempo kepada mitra bisnis. 
 




PT Euraniaga Mitra Abadi is a company where its move in medical equipment sales 
sector to public or another company (hospital) at Palembang with scope sales in South Sumatera 
areas. Along with company growth, the order from hospital keep increase, services process order 
from customers always late because too many request from customers everyday, stock 
registration products sometimes have problem with stock quantity because purchase / sales note 
sometimes have separated that makes supply always empty, payment delays from customers 
because have not reminder system to supplier, customers or the owner and the mechanism of 
giving discount is not fair because not based on total payment. And then created E-business 
systems with development method Rational Unified Process. This system development using 
program language PHP and MySQL as database. The Result from this application will be provide 
information to hospital related to stock according real time as well as define the process order 
time by customers and offer the payment date reminder to customers where it has been due. 
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-Business merupakan kegiatan bisnis / transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan 
menggunakan sistem informasi komputer yang berbasis website atau jaringan internet.E-
Business merupakan bentuk transformasi dari proses- proses di dalam suatu organisasi 
untuk mewujudkan Customer Value(bisnis pelayanan berbasiskan kepada kepuasan konsumen), 
dengan memanfaatkan teknologi-teknologi komputer, aplikasi komputer, filosofi komputer dan 
paradigma komputer yang menjadi bentuk dari ekonomi dunia baru sedangkan E-Commerce 
adalah proses untuk mengantarkan produk, layanan, informasi, dan proses pembayaran melalui 
koneksi internet, kabel telepon dan akses digital  yang lainnya [1]. 
Supply Chain Management merupakan serangkaian pendekatan yang diterapkan untuk 
mengintegrasikan supplier, pengusaha, gudang, dan tempat penyimpanan lainnya secara efisien 
sehingga produk dihasilkan dan didistribusikan dengan kuantitas yang tepat, lokasi tepat, dan 
waktu tepat untuk memperkecil biaya dan memuaskan kebutuhan pelanggan [2] sedangkan 
Customer Relationship Management merupakan proses mengelola informasi rinci tentang 
masing-masing pelanggan dan secara cermat mengelola semua “titik sentuhan” pelanggan demi 
memaksimalkan kesetiaan pelanggan [2]. 
PT Euraniaga Mitra Abadi adalah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan alat – alat 
kesehatan kepada masyarakat umum maupun ke perusahaan lain dalam hal ini ialah rumah sakit 
yang berada di palembang dengan cakupan penjualan pada area Sumatera Selatan. PT Euraniaga 
Mitra Abadi telah berdiri sejak tahun 1999 dan sampai sekarang dalam kegiatan transaksi yang 
dilakukan oleh perusahaan masih menggunakan metode konvensional yaitu dengan tatap muka 
atau melalui panggilan telepon. 
Proses penjualan yang dilakukan oleh PT. Euraniaga Mitra Abadi terfokus kepada pihak 
rumah sakit yang melakukan pengambilan barang dalam jumlah yang banyak, sistem Business to 
Business(B2B) ini dilakukan tanpa ada nya perjanjian kontrak (MoU) dalam bentuk apapun, 
proses nya dilakukan dengan cara pihak rumah sakit menghubungi owner melalui telepon atau 
pesan singkat, list pemesanan kemudian dilakukan pengecekan stok secara manual ada atau tidak 
nya barang pesanan oleh karyawan, apabila barang yang di pesan kosong maka owner harus 
kembali mengkonfirmasi kepada customer bahwa barang yang di inginkan tidak ada stok, hal ini 
membuat orderan terhambat karena seiring berkembang nya perusahaan orderan terhadap rumah 
sakit terus bertambah sehingga menyebabkan orderan tidak terpenuhi dengan baik. Proses 
pembelian barang dari supplier pada PT Euraniaga Mitra Abadi terjadi ketika barang sudah 
mencapai batas minimum, pencatatan stok yang kurang baik dan tidak terintegrasi membuat 
supply barang yang ingin dijual terputus sehingga tidak dapat memenuhi permintaan pesanan 
mitra bisnis, hal ini menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena beberapa item tidak terjual 
dan bukan tidak mungkin menyebabkan mitra bisnis beralih ke perusahaan lain. Adapun PT. 
Euraniaga Mitra Abadi menerima sistem pembayaran melalui cash / bon dimana biasa nya 
pembayaran bon diberikan tempo selama 2-3 bulan, dengan banyak nya orderan dari berbagai 
rumah sakit menyebabkan owner terkadang lupa dengan tanggal jatuh tempo pembayaran hal ini 
menyebabkan perputaran dana perusahaan menjadi tersendat. Dalam menjaga hubungan baik 
dengan mitra bisnis, PT Euraniaga Mitra Abadi memberikan potongan harga tetapi mekanisme 
pemberian diskon yang dilakukan tidak adil karena tidak didasarkan pada total pembelian yang 
dilakukan sehingga hal ini menyebabkan mitra bisnis merasa kecewa. Adapun tujuan dan manfaat 
dari perancangan e-business ini adalah untuk mengefisiensikan waktu proses pemesanan dari 
pihak rumah sakit, membantu mengelola stok barang, memberikan reminder tagihan yang sudah 
jatuh tempo serta membantu perusahaan menentukan diskon berdasarkan total pembelian yang 








IJCCS ISSN: 1978-1520 ◼ 
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Rational Unified Language (RUP) 
Rational Unified Process atau dikenal juga dengan proses iteratif dan incremental 
merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berulang 
dan incremental bertahap dengan progress menaik [3]. RUP (Rational Unified Process) 
adalah pendeketan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berulang 
(iteratif), berfokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan 
penggunaan kasus. 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara iteratif. 
Berikut ini penjelasan untuk setiap fase pada RUP: 
 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan dan 
mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat. Berikut adalah tahap yang 
dibutuhkan pada tahap ini:  
a. Memahami ruang lingkup biaya,waktu kebutuhan,resiko dan sebagainya. 
b. Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan. 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi 
perangkat lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak 
yang menjadi syarat dari batas kemampuan operasional awal. Kegiatannya meliputi 
pembuatan sistem yaitu perancangan dan pembuatan software menggunakan bahasa 
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4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh 
user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak yang meliputi aktifitas pelatihan 
user, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 
Kegiatannya meliputi : 
a. Training yaitu memberikan pelatihan penggunaan sistem kepada pengguna.  
b. Pemeliharaan  menjamin supaya sistem berjalan secara optimal sebelum digunakan 
oleh pengguna sehingga dilakukan testing terlebih dahulu. Evaluasi mengenai 
pendapat penggunaan sistem dari pengguna. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Identifikasi Permasalahan 
1. Proses layanan pemesanan dari mitra bisnis sering terlambat karena banyak melayani 
permintaan pesanan setiap harinya. 
2. Pencatatan stok barang terkadang mengalami kesalahan jumlah stok karena nota 
pembelian maupun penjualan sering tercecer membuat persediaan barang sering kosong 
sehingga tidak dapat memenuhi permintaan pesanan mitra bisnis. 
3. Keterlambatan pembayaran yang dilakukan oleh mitra bisnis karena tidak ada nya 
sistem pengingat bagi supplier, mitra bisnis maupun owner sendiri. 
4. Mekanisme pemberian diskon yang dilakukan oleh perusahaan tidak adil karena tidak 
didasarkan pada total pembelian yang dilakukan. 
 
3.2 Analisis Permasalahan 
Untuk mengidentifikasi masalah, harus dilakukan analisis terhadap kinerja, 
informasi, ekonomi, kemananan aplikasi, efisiensi,  dan pelayanan pelanggan. Panduan ini 
dikenal dengan analisis PIECES (performance, information, economy, control, eficiency, 
dan services). Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini 
penting karena biasanya yang muncul dipermukaan bukan masalah utama, tetapi hanya 
gejala dari masalah utama saja [4].Berikut ini permasalahan yang muncul pada PT 
Euraniaga Mitra Abadi yaitu : 
1. Performance 
Memerlukan waktu yang lama dalam melayani dan memproses pesanan pihak 
rumah sakit seperti melakukan pencatatan barang dan pencarian data stok barang. 
2. Information 
Pencatatan stok barang yang kurang baik sebab daftar pesanan barang masih 
dicatet dinota-nota yang terpisah dan nota tersebut terkadang hilang dan tercecer 
sehingga informasi mengenai barang masuk menjadi hilang dan menyebabkan stok 
barang menjadi tidak akurat, kurang nya informasi mengenai stok barang yang dimiliki 
perusahaan kepada pihak rumah sakit dan tidak adanya pengingat tanggal jatuh tempo 
pembayaran menyebabkan lupa dilakukannya penagihan hutang maupun piutang 
perusahaan. 
3. Economic 
Supply barang sering kali terputus karena buruk nya pencatatan stok sehingga 
barang tidak tersedia pada saat pesanan masuk yang mengakibatkan kerugian karena 
beberapa item tidak terjual, keterlambatan pembayaran bon pesanan yang dilakukan 
oleh pihak rumah membuat perputaran dana diperusahaan menjadi tersendat dan 
Mekanisme pemberian diskon yang tidak adil oleh perusahaan menyebabkan mitra 
bisnis kecewa dan membuat hubungan kerja sama menjadi renggang yang dapat 
mengakibatkan mitra bisnis beralih. 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520 ◼ 
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
4. Control 
Kurangnya tingkat keamanan data yang disimpan dalam bentuk dokumen file 
seperti data penjualan, data pembelian, data stok, dan data barang karena data dalam 
bentuk dokumen file dapat dibuka dan dimanipulasi oleh karyawan yang tidak berhak. 
5. Efficiency 
Banyaknya arsip atau data pembelian dan penjualan yang harus diolah sedangkan 
data-data tersebut masih belum tersusun dengan jelas dan tercecer menyebabkan 
pengolahan laporan menjadi tidak efisien. 
6. Service 
Pihak rumah sakit merasa kurang puas dengan servis yang diberikan perusahaan 
karena sering terlambatnya proses pesanan. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Use case hanya mencakup apa yang seharusnya dikerjakan oleh sistem. Diagram use 
case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk menganalisa kebutuhan pengguna sistem 
karena selain bagus dalam unsur pemahamannya, diagram use case juga 
mendokumentasikan persyaratan sistem dengan baik [3]. Berikut akan dijelaskan pada 
gambar use case diagram yang dibuat pada PT Euraniaga Mitra Abadi Palembang. 
Gambar 1 Diagram Use Case 
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3.4 Rancangan Logika Prosedural Program 
Diagram Activity berfungsi untuk menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Diagram Activity menggambarkan aktivitas 
baik yang dilakukan oleh sistem maupun aktor [3]. 
 
3.4.1 Diagram Activity Tambah Pembelian Mitra 
Diagram ini memberikan gambaran mengenai aktivitas pengguna saat melakukan 
interaksi dengan sistem untuk melakukan penambahan barang kedalam keranjang belanja 
dan melakukan checkout. Diagram Activity Tambah Pembelian Mitra dapat dilihat pada 
gambar 2.  
  
 
Gambar 2 Diagram Activity Tambah Pembelian Mitra 
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3.4.2 Diagram Activity Tambah Pemesanan Supplier 
Diagram ini memberikan gambaran mengenai aktivitas pengguna saat melakukan 
interaksi dengan sistem untuk melakukan penambahan data pemesanan yang dilakukan 
oleh admin. Diagram Activity Tambah Pemesanan Supplier dapat dilihat pada gambar 3.  
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3.5 Rancangan Program 
Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus diketahui objek-
objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang 
diinstansi menjadi objek itu [3]. 
 
3.5.1 Diagram Sequence Tambah Pembelian Mitra 
Berikut ini merupakan diagram sequence saat user melakukan proses tambah 
pembelian mitra. Diagram Sequence Tambah Pembelian Mitra dapat dilihat pada gambar 
4. 
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3.5.2 Diagram Sequence Tambah Pemesanan Supplier 
Berikut ini merupakan diagram sequence saat user melakukan proses tambah 
pemesanan supplier. Diagram Sequence Tambah Pemesanan Supplier dapat dilihat pada 
gambar 5. 
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3.6 Rancangan Hubungan Class 
Diagram kelas atau class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa 
yang disebut atribut dan metode atau operasi [3]. 
 
3.6.1 Diagram Class 
Diagram class menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas 
yang akan dibuat untuk membangun sistem. Diagram class yang dibangun pada PT 
Euraniaga Mitra Abadi Palembang dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini. 
 
Gambar 6 Diagram Class 
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3.7 Rancangan Antarmuka 
Berikut merupakan rancangan antarmuka yang diusulkan pada sistem e-business 
yang dirancang. 
 
3.7.1 Rancangan Antarmuka Halaman Utama Admin 
Gambar 7 merupakan rancangan antarmuka halaman utama admin yang berisikan 
beberapa menu yaitu pengguna, barang, pemesanan, penjualan, voucher, about, logout, 
notifikasi dan alert pembayaran yang dapat diakses oleh admin setelah melakukan login 
ke dalam sistem agar dapat menggunakan seluruh fitur yang ada. 
Gambar 7 Rancangan Antarmuka Halaman Utama Admin 
 
3.7.2 Rancangan Antarmuka Halaman Utama Mitra 
Gambar 8 merupakan rancangan antarmuka halaman utama mitra yang berisikan 
beberapa menu seperti produk yang berisikan produk-produk yang dijual oleh perusahaan 
lalu keranjang untuk melihat barang apa saja dan jumlah yang sudah dibeli sebelumnya, 
kemudian menu checkout untuk melakukan proses pembayaran barang pesanan dan 
riwayat transaksi untuk melihat transaksi sebelumnya yang dilakukan serta kritik & saran. 
 
Gambar 8 Rancangan Antarmuka Halaman Keranjang 
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3.7.3 Rancangan Antarmuka Halaman Utama Supplier 
Gambar 9 merupakan rancangan antarmuka halaman utama supplier yang berisikan 
beberapa menu yaitu lihat pesanan dimana pada menu ini supplier bisa melihat pesanan 
masuk dari perusahaan dan menu pembayaran menampilkan pembayaran yang telah 
dilakukan oleh perusahaan dan supplier melakukan verifikasi dengan melakukan 
perubahan status pesanan serta kritik & saran dan menu notifikasi untuk mengingatkan 
supplier tanggal jatuh tempo pembayaran mitra bisnis. 
 




Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Dengan adanya pengembangan E-business ini, dapat menjadi sarana pemberian 
informasi kepada pihak rumah sakit berkaitan dengan stok barang yang tersedia di PT 
Euraniaga Mitra Abadi secara real-time. 
2. Proses pemesanan yang dilakukan oleh pihak rumah sakit ke PT Euraniaga Mitra 
Abadi menjadi lebih efisien karena pesanan yang masuk tidak perlu dikonfirmasi 
dahulu ketersedian stoknya kepada owner. 
3. Dengan adanya sistem pengingat tanggal pembayaran yang sudah jatuh tempo 
membantu PT Euraniaga Mitra Abadi dalam menjaga perputaran kas keuangan karena 
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 Dari hasil yang telah diuraikan, saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini antara 
lain : 
1. Pengimplementasian sistem informasi e-business ini diharapkan dapat dilakukan 
testing atau uji coba kelayakan terlebih dahulu agar sebelum digunakan tidak lagi 
ditemukan bug atau error dalam pengoperasian nya. 
2. Pengembangan sistem lebih lanjut dapat dilakukan kedalam bentuk mobile 
application pada platform android ataupun ios. 
3. Perlu adanya pemeliharaan hardware maupun software secara berkala terhadap 
sistem yang baru dan juga melakukan backup data untuk menghindari terjadinya 
kehilangan maupun kerusakan data. 
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